Mahakala Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya

A=

TV

(Da hei tian)
Mahakala

Nama “Mahakala” adalah perkataan Bahasa Sanskerta terdapat berbagai versi
teriemahannya, sebagai misal : “Yang dipertuan Surga-Besar yang berwarna-
Hitam” atau “Dewa Surga Besar berwarna Hitam” Menurut legenda, beliau
mempunyai wajah yang menampakkan sikap marah, dan berwujud sebagai
seorang Yaksa (seorang Raksasa) yang merupakan transfomasinya dari Hyang
Buddha Vairocana, untuk mengalahkan para Raksasa yang jahat. Beliau
memperoleh penghargaan sebagai yang di pertuan yang dihormati, dan secara
populer dipuja oleh para umat Buddha Sekte Esoteric (yang mementingkan segi-

Batiniah-nya dari Agama Buddha), di Tibet dan di Jepang.

Dikatakan bahwa beliau mempunyai empat ciri karakteristik yang berbeda — beda.
Sehingga beliau itu dianggap sebagai Deva Perang, Deva Dapur, Deva Kuburan,
dan Deva pemberi Berkah Keselamatan dan kebajikan.

Gambaran mengenai Mahakala yang biasa kita suka jumpai di atas pintu rumah
(seperti di gambar sebelah kanan). Itu merupakan salah satu bentuk dari
Mahakala. Rupang lainnya beliau digambarkan mempunyai Badan yang
berwarna hitam, duduk di atas Singgasananya yang bulat. Nyala-Api-Nyala-Api
dari rambut beliau bergerak —gerka ke atas. Beliau mempunyai tiga muka dan
enam tangan. Tangan kanan beliau yang dalam sikap frontal, memegang sebuah
pedangnya. Tangan kiri beliau yang juga bersikap frontal, memegang Ujung dari

pedangnua. Tangan kiri yang bawah memegang rambut dari seorang laki — laki
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yang berlutut di depan beliau. Tangan kiri beliau, yang paling bawah memegang
Terompet dari Tanduk Kambing Putih. Tangan kanan dan tangan kiri bagian
paling atas memegang selembar Kulit Gajah yang dibentangkan. Rupang jenis
ini menunjukkan sikap marah. Rupang jenis lainnya, yang satu lagi, tampak, atau
digambarkan sebagai Manusia-Biasa. Rupang manusia biasa,- namun
menggambarkan Dewa Mahakala, ini memakai sebuah Topi Bulat, dengan
membawa Tas Besar, diatas punggungnya. Dia membawa alat pemukul kecil di
tangannya. Apabila para pemuja beliau, yang memuja dengan rupang yang
digambarkan dengan penamakan sikap marah, maka mereka itu bersembahyang
dengan permohonan untuk dapat mengalahkan musuh yang berupa Raksasa.
Sedang, apabila para pemuja beliau, memuja beliau dengan rupang yang
digambarkan dengan penampakan sebagai Manusia-Biasa maka mereka itu
bersembahyang dengan permohonan untuk dapat menerima berkah

keselamatan dan kebajikan-kebajikan.

Om Mani Padme Hum.

Sumber :

buku mengenal para deva dan penjaga langit, SASANA, 1992
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